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Teknologi saat ini telah berkembang pesat dan membawa dampak yang luar biasa bagi 
perusahaan. Perkembangan teknologi juga berpengaruh terhadap daya saing Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah dikarenakan UMKM memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi dan industri di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, UMKM 
harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi untuk meningkatkan 
daya saing usaha. Faktor terpenting untuk mengikuti perubahan tersebut salah satunya 
dengan menerapkan teknologi informasi pada usahanya seperti menggunakan online 
marketplace. Sebagai pengguna yang akan menggunakan online marketplace, UMKM 
tidak luput dari berbagai masalah, contohnya pada UMKM di Kota Tangerang yang 
masih kesulitan dalam menggunakan online marketplace. Namun bagi beberapa 
UMKM lainnya, online marketplace dinilai sangat mudah digunakan dan 
menguntungkan bagi usaha mereka. Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan 
penelitian untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi niat UMKM dalam 
menggunakan online marketplace, khususnya di Kota Tangerang. Dilakukan pengujian 
variabel dari model UTAUT yang digunakan untuk memperlihatkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online marketplace 
dengan pendekatan teknik analisis PLS-SEM. Data dikumpulkan dari UMKM yang 
pernah atau sedang menggunakan Shopee atau Tokopedia atau Bukalapak sebagai 
sarana jual beli online melalui pengambilan data dan penyebaran kuesioner sejumlah 
388 buah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
UMKM dalam menggunakan online marketplace adalah faktor performance 
expectancy, effort expectancy, social influence yang mempengaruhi niat penggunaan. 
Kemudian faktor facilitating condition dan behavioral intention mempengaruhi perilaku 
UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online marketplace. 
 




















Today's technology has developed rapidly, bringing tremendous impact for many 
companies. Technological developments also affect the competitiveness of Micro, Small 
and Medium Enterprises because MSMEs have an important role in economic and 
industrial growth in Indonesia. Based on the description, MSMEs must be able to adapt 
to technological developments to increase business competitiveness. One of the most 
important factors in following these changes is by implementing information technology 
in its business, such as using an online marketplace. As users who will use the online 
marketplace, MSMEs are not spared from various problems, for example, MSMEs in 
Tangerang City still have difficulty using the online marketplace. However, for several 
other MSMEs, the online marketplace is considered very easy to use and profitable for 
their business. Based on these problems, a study was conducted to analyze the factors 
that influence the intention of MSMEs to use the online marketplaces, especially in 
Tangerang City. The variables of the UTAUT model were tested to show the factors that 
influence the intention of MSMEs in Tangerang City to use the online marketplace with 
the PLS-SEM analysis technique approach. Data was collected from MSMEs that use 
Shopee or Tokopedia or Bukalapak for online buying and selling through data 
collection and distributing 388 questionnaires. The results of this study indicates that 
the factors that influence MSMEs in using the online marketplace are the factors of 
performance and effort expectancy and social influences that affect the intention to use. 
Then the factors of facilitating condition and behavioral intention influence the 
behavior of MSMEs in Tangerang City in using the online marketplace.  
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi adalah suatu hal yang menguntungkan, dapat dilihat 
dari tujuan dasar perkembangan sebuah teknologi yaitu untuk mempermudah manusia 
dalam mengerjakan pekerjaannya menjadi lebih efektif dan efisien [1]. Sehingga bukan 
merupakan hal baru apabila teknologi saat ini sudah mendekati sebagai sebuah 
kebutuhan primer yang harus dipenuhi [2]. Selain memiliki nilai yang positif, teknologi 
juga memiliki kelemahan dan tantangannya tersendiri. Penggunaan teknologi tergantung 
bagaimana individu atau kelompok dapat memanfaatkan dan memaksimalkan kinerja 
dari teknologi tersebut. Teknologi telah berkembang pesat dan membawa dampak yang 
luar biasa bagi perusahaan dan organisasi bahkan sampai kepada usaha-usaha kecil dan 
menengah.  
Menurut jurnal yang ditulis oleh Acun Kardianawati dkk. [3], dengan adanya 
perkembangan teknologi yang begitu cepat, banyak usaha-usaha kecil yang mulai 
menerapkan teknologi seperti internet sebagai sarana pemasaran produk. Bentuk-bentuk 
penggunaan internet antara lain dapat berupa transaksi online, blog, social media, dan 
online marketplace. Online marketplace sendiri merupakan tempat dimana terdapat 
penjual-penjual yang terkumpul dalam suatu tempat penjualan online yang diatur oleh 
satu pihak, akan tetapi pihak ketiga yang menyediakan produk dan informasinya [3]. 
Online marketplace ini dapat digunakan sebagai peluang usaha dalam upayanya 
mengatasi kendala keterbatasan akses teknologi informasi karena keterbatasan modal 
dan kurangnya tenaga ahli, salah satunya oleh UMKM.  
UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan industri di 
Indonesia [4]. Peran teknologi informasi dalam suatu usaha dapat meningkatkan 
transformasi bisnis melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi pertukaran informasi 
dalam skala besar. Berdasarkan uraian tersebut untuk memaksimalkan peluang di dunia 
digital, UMKM harus bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi salah 
satunya dengan memanfaatkan penggunaan online marketplace. Menurut Nathasya yang 
dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Artaya [5], online marketplace merupakan model 
bisnis dimana situs web atau aplikasi digunakan untuk membantu memasarkan produk 




online marketplace muncul setelah maraknya perkembangan e-commerce pada era 
digital saat ini. Online marketplace terbesar dan terpercaya yang ada di Indonesia adalah 
Tokopedia, Bukalapak, Shopee, Lazada, Blibli [2]. Bagi para pebisnis seperti UMKM 
dengan modal kecil, tentunya online marketplace ini merupakan hal yang bermanfaat 
bagi usaha mereka. Karena penggunaan online marketplace hanya memerlukan biaya 
operasional yang rendah, lalu lintas pengunjung bisa didapatkan dengan mudah, serta 
teknis berjualan yang terbilang mudah. 
Sebagai pengguna yang akan menggunakan online marketplace, UMKM tidak 
luput dari berbagai masalah, contohnya pada UMKM di Kota Tangerang yang masih 
menganggap menggunakan online marketplace merupakan suatu hal yang sulit dan 
mahal serta pada salah satu UMKM yang diamati, terdapat permasalahan yang terjadi 
dimana pemilik UMKM tersebut kesulitan dalam memilih dan kemudian menggunakan 
online marketplace. Namun, bagi beberapa UMKM lainnya, online marketplace dinilai 
sangat menguntungkan bagi usaha mereka karena dianggap tidak membutuhkan biaya 
besar untuk penggunaannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Anita dkk pada 
penelitiannya terkait pemanfaatan teknologi bagi UKM di Kota Tangerang [7], bagi 
sebagian UKM di Kota Tangerang, teknologi informasi masih merupakan barang baru 
yang memiliki kesan rumit dan mahal dalam penggunaannya serta memerlukan tingkat 
pengetahuan yang tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian 
terkait analisis faktor yang mempengaruhi niat UMKM dalam menggunakan teknologi 
informasi yaitu online marketplace, khususnya di Kota Tangerang. Penelitian ini 
nantinya dapat digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi niat 
dan perilaku UMKM dalam menggunakan online marketplace dan akan menjadi bahan 
pertimbangan pihak marketplace dalam memperbaiki layanan, agar semakin diterima 
dengan baik oleh pengguna seperti UMKM yang masih menganggap penggunaan online 
marketplace merupakan suatu hal yang sulit. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Tangerang 
menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota Tangerang pada tahun 2019 mencapai 
12.508 unit. Pada periode tahun 2017-2019 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
jumlah unit usaha. Data tersebut membuktikan bahwa UMKM semakin berkembang 
dari tahun ke tahun, oleh karena itu untuk meningkatkan daya saing, UMKM dituntut 
untuk bisa mengikuti perkembangan teknologi. Data Jumlah UMKM di Kota Tangerang 





Gambar 1.1. Data UMKM Kota Tangerang Tahun 2017-2019 
 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang 
mempengaruhi niat UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online marketplace 
dengan menggunakan model Unified  Theory  of  Acceptance  and Use of The 
Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk, dengan cara menguji 
pengaruh antar variabel yang mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan online 
marketplace oleh UMKM. Berdasarkan Venkatesh, dkk. [8], UTAUT merupakan 
sebuah alat penelitian yang berguna untuk peneliti yang ingin melihat niat seseorang 
untuk menggunakan suatu teknologi, serta UTAUT dapat membantu mengetahui faktor-
faktor terkait penerimaan suatu teknologi informasi. UTAUT mengidentifikasi empat 
variabel utama yaitu performance expectancy, effort expectancy , dan social influence 
yang diteorikan untuk mempengaruhi niat dalam menggunakan teknologi, sementara 
variabel behavioral intentions dan facilitating conditions menentukan perilaku 
penggunaan teknologi.  
Dikutip dari penelitian Hakim [9] Model UTAUT dikembangkan karena adanya 
keterbatasan pada Model TAM yang kurang mempertimbangkan beberapa aspek yang 
berpengaruh pada perilaku penerimaan pengguna terhadap penerapan teknologi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sedana dan Wijaya [10], menunjukkan bahwa UTAUT    
adalah alat yang berguna untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan Sistem Exelsa 




menggunakan UTAUT sebagai model karena dapat digunakan untuk menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk menggunakan suatu teknologi. 
Sehingga melalui penelitian ini, penulis juga ingin mengetahui apakah faktor 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition di 
dalam model UTAUT berpengaruh terhadap niat dan perilaku UMKM dalam 
menggunakan online marketplace. 
Fokus penelitian dengan UMKM yang menggunakan Shopee atau Tokopedia 
atau Bukalapak. Responden dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kota 
Tangerang. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan UMKM dalam memilih online 
marketplace seperti performance expectancy, effort expectancy, social influence , dan 
facilitating conditions menjadi hal yang perlu diperhatikan. Perkembangan pengguna 
internet dan online shopper semakin meningkat setiap tahunnya, maka hal tersebut 
menjadi peluang untuk UMKM sehingga perlu adanya penghubung antara UMKM dan 
perkembangan teknologi informasi untuk memaksimalkan usaha.  
  
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang terlah dijelaskan sebelumnya, maka 
penulis merumuskan masalah pada penelitian sebagai berikut: 
Sebagai pengguna yang akan menggunakan online marketplace, UMKM tidak 
luput dari berbagai masalah, contohnya pada UMKM di Kota Tangerang yang kesulitan 
dalam memilih dan kemudian menggunakan online marketplace. Namun bagi beberapa 
UMKM lainnya, online marketplace dinilai sangat mudah digunakan dan 
menguntungkan bagi usaha mereka. Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan 
penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi niat UMKM dalam 
menggunakan online marketplace, khususnya di Kota Tangerang. 
 
1.3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka 
timbul pertanyaan penelitian sesuai dengan model UTAUT yang digunakan, yaitu: 
Apakah faktor performance expectancy, effort expectancy, facilitating condition, social 
influence berpengaruh terhadap niat dan perilaku UMKM dalam menggunakan online 






1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk: 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM di Kota Tangerang 
dalam menggunakan online marketplace dengan model UTAUT. 
2. Menguji secara empiris pengaruh faktor-faktor dalam model UTAUT pada 
UMKM di Kota Tangerang. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Penulis menyusun batasan-batasan masalah penelitian, agar penelitian ini tetap 
terfokus pada tujuan penelitian. Berikut ini penjelasan dari batasan masalah tersebut: 
1. Penelitian ini akan terbatas pada pengguna online marketplace Shopee atau 
Tokopedia atau Bukalapak. 
2. Objek penelitian yang diambil adalah UMKM yang menggunakan online 
marketplace sebagai sarana jual beli online. 
3. Populasi penelitian yang dipilih adalah UMKM yang berdomisili di Kota 
Tangerang dan telah menggunakan salah satu atau lebih online marketplace 
yang telah ditentukan sebagai sarana jual beli online. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Sebagai saran atau bahan pertimbangan untuk pihak online marketplace 
dalam mengembangkan fitur-fitur terbaru. 
2. Memberikan pemikiran baru kepada pihak online marketplace, sehingga 
inovasi yang akan datang dapat dimanfaatkan dan dapat diterima dengan baik 
oleh pengguna seperti UMKM yang masih menganggap penggunaan online 





1.7. Bagan Keterkaitan 
Berikut ini adalah bagan keterkaitan antara latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian yang digambarkan seperti pada Gambar 1.1. berikut ini. 
 
 





2. BAB II 
PENERIMAAN TEKNOLOGI INFORMASI 
 
2.1. Studi Sebelumnya 
Studi sebelumnya merupakan penelitian yang ditulis oleh Kit Yeng Sin dkk. [11] 
dijelaskan bahwa di Singapura dilakukan pada percobaan menggunakan adopsi inovasi. 
Para peserta mengungkapkan bahwa tidak ada keuntungan virtual pada mereka seperti 
meningkatkan pangsa pasar atau penjualan dalam organisasi meskipun Internet 
memiliki dampak positif pada citra perusahaan dan kepuasan klien. Namun, terdapat 
penelitian di Australia untuk menguji faktor-faktor penentu yang mempengaruhi adopsi 
e-commerce dengan memanfaatkan pendekatan kuantitatif dan pemisahan unit analisis 
menjadi pengadopsi. Hasilnya mengungkapkan kesesuaian e-commerce, metode 
melakukan bisnis dan juga keuntungan relatif yang memiliki efek positif pada 
implementasi e-commerce. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari keuntungan relatif dalam 
implementasi e-commerce di kalangan UKM. Studi memvalidasi studi sebelumnya yang 
menemukan bahwa keuntungan relatif adalah ramalan yang signifikan untuk 
implementasi e-commerce di antara UKM. Studi ini mengamati bahwa CEO yang 
menerapkan adopsi e-commerce signifikan percaya bahwa e-commerce tidak hanya 
mampu untuk peningkatan penjualan, perluasan pangsa pasar, dan memprospek bisnis 
baru tetapi juga akan meningkatkan koneksi atau hubungan dengan dealer dan 
pendamping. 
Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Djamaludin dkk. [12], telah dilakukan 
pelatihan dan di dalamnya dijelaskan bahwa UKM khususnya di bidang Industri Kreatif 
dapat menjadi alat untuk meningkatkan pendapatan Negara dan masyarakat dikarenakan 
pemilik UKM lebih bertumpu pada kreativitas SDM yang dimiliki pada daerah masing-
masing. Konsep pelatihan diterapkan pada penelitian ini yaitu pelatihan pemanfaatan 
jejaring e-commerce yang sudah ada dan skalanya besar secara nasional maupun 
internasional yang bertujuan untuk meningkatkan omzet dan memperluas pangsa pasar 
dalam penjualan dan pemasaran berbasis online. Jadi, pertumbuhan UKM di Indonesia 
terbilang cukup penting karena perannya yang dapat dijadikan andalan untuk 





Menurut skripsi yang ditulis oleh Rizky Akmalia Ashari [13], akses internet 
yang semakin meningkat menimbulkan dampak peningkatan transaksi jual beli melalui 
e-commerce. Penelitian oleh Rizky ditujukan untuk menganalisis faktor apa saja yang 
mempengaruhi penggunaan e-commerce untuk UMKM yang bergerak di bidang 
kerajinan perak. Pada penelitian tersebut digunakan lima variabel pengukuran yaitu 
variabel kebermanfaatan, kemudahan, sikap, norma subjektif, dan kontrol. Kesimpulan 
yang dapat ditarik dari penelitian tersebut ialah variabel yang berpengaruh positif 
terhadap penggunaan e-commerce bagi UMKM perak di Kotagede hanya variabel 
kontrol saja. Sedangkan, variabel lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
bahkan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-commerce bagi UMKM. 
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Nyoman dan St. Wisnu 
Wijaya [10], menunjukkan bahwa UTAUT adalah alat yang berguna untuk menjelaskan 
penerimaan dan penggunaan Exelsa oleh mahasiswa Universitas Sanata Dharma. 
Experiential E-Learning of Sanata Dharma University (Exelsa) adalah sebuah Learning 
Management System (LMS) berbasis web yang dikembangkan oleh Universitas Sanata 
Dharma untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian 
menggunakan korelasi spearman memperlihatkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat performance expectancy, effort expectancy, social influence, 
facilitating conditions, dan use behavior yang tergolong tinggi, sementara tingkat 
behavioral intention sebagian besar responden tergolong sedang. 
Rizky, Ari dan Himawat [14], melakukan penelitian tentang analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi Niat Penggunaan E-commerce  XYZ Menggunakan Model 
UTAUT. Penelitian dilakukan berdasarkan latar belakang perkembangan e-commerce di 
Indonesia yang begitu pesat dan semakin populer. E-commerce XYZ yang diteliti 
merupakan sebuah e-commerce di bidang fashion. Pada penelitiannya diusulkan tiga 
variabel inti dari model UTAUT antara lain, performance expectancy, effort expectancy, 
social influence dan akan berpengaruh pada variabel behavioral intention. Peneliti 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang menghasilkan bahwa hanya 
faktor social influence yang berpengaruh terhadap niat seseorang atau individu dalam 
menggunakan e-commerce XYZ. 
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Adriansyah [15], penelitian 
tersebut digunakan untuk mengevaluasi penggunaan pada produk uang elektronik e-





menjadi salah satu latar belakang penelitian tersebut. Model yang digunakan untuk 
mengukur evaluasi yaitu menggunakan model UTAUT 2 yang merupakan 
perkembangan model UTAUT sebelumnya dan dengan menggunakan teknik PLS-SEM 
sebagai metode analisis data. Penelitian dilakukan terhadap 127 pengguna e-money 
dimana didapatkan kesimpulan dari 10 hipotesis yang dirumuskan, hanya 7 hipotesis 
yang diterima. Penelitian tersebut juga menghasilkan rekomendasi-rekomendasi yang 
terkait dengan model UTAUT 2 untuk acuan pengembangan layanan e-money pada 
Bank Mandiri di masa yang akan datang.  
Penelitian selanjutnya juga menggunakan model UTAUT sebagai model 
penelitiannya, serta untuk metode penelitian menggunakan teknik PLS-SEM. Penelitian 
yang dilakukan oleh Samiaji Sarosa [16], digunakan untuk melihat penerimaan 
menggunakan iPad Mini untuk mendukung kegiatan akademik dimana pembelian 
bersifat wajib, bukan sukarela. Survei dilakukan kepada mahasiswa S1 Fakultas 
Ekonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 2015 dan 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model UTAUT dapat menjelaskan penerimaan iPad Mini yang 
konsisten dengan temuan peneliti sebelumnya pada populasi yang sama. Peneliti juga 
menggunakan teknik analisis PLS-SEM untuk menganalisis hasil survey. 
Beberapa studi sebelumnya sudah memberikan gambaran penulis terkait 
pemanfaatan teknologi. Berdasarkan teori-teori di atas, penulis memutuskan untuk 
menggunakan UTAUT sebagai model penelitian karena dapat digunakan untuk 
mengukur faktor seseorang dalam menggunakan sebuah teknologi baru, serta penulis 
memutuskan untuk menggunakan teknik analisis PLS-SEM dengan software smartpls 
dikarenakan mayoritas penelitian UTAUT menggunakan teknik analisis tersebut, selain 
itu dapat memberi gambaran secara struktural terkait hubungan antar variabel yang 
diteliti. Sesuai dengan uraian di atas, maka dihasilkan sebuah tabel ringkasan studi 
sebelumnya yang berisi ringkasan penelitian. Tabel tersebut digunakan untuk 
menunjukkan perbedaan dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan. Tabel 
ringkasan dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini. 
 
Tabel 2.1. Ringkasan Studi Sebelumnya 
No Penulis Tahun Tujuan Pendekatan Alat Hasil 
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2.2. Dasar Teori 
Dasar teori yang digunakan penulis adalah teori-teori yang berkaitan dalam 
penelitian ini. Dasar-dasar teori tersebut dijelaskan pada sub bab berikut ini. 
 
2.2.1. Online Marketplace 
Online marketplace menurut Radkevitch dkk. merupakan tempat dimana 
terdapat penjual-penjual yang terkumpul dalam suatu tempat penjualan online yang 
diatur oleh satu pihak akan tetapi pihak ketiga yang menyediakan produk dan 
informasinya [17]. Online marketplace membantu bisnis atau usaha kecil seperti UKM 
terkait masalah keterbatasan akses ke teknologi informasi dikarenakan modal yang 
terbatas. Online marketplace biasanya digunakan oleh UKM untuk memasarkan dan 
untuk mempromosikan produknya agar lebih dikenal oleh masyarakat serta agar 
mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas. Perbedaan utama antara marketplace dengan 
e-commerce menurut artikel yang ditulis oleh Marchel Febrian [18] bergantung pada 
produk apa yang dijual. Marketplace akan membuat jutaan pengunjung tersedia tetapi 
pesaing yang dimiliki juga terbilang sangat banyak. Sedangkan e-commerce, dibuat 
secara individu oleh pemilik produk itu sendiri dan organisasi memiliki kemampuan 
untuk melakukan apapun terkait tokonya dan desain dari toko itu sendiri serta dapat 
memilih produk apa saja yang berada pada headline toko yang diinginkan. 
Kebanyakan orang menganggap bahwa online marketplace dan e-commerce 
mungkin merupakan hal yang sama, namun walaupun keduanya digunakan untuk 





yang ditulis oleh Guicheron [19]. Online marketplace seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, merupakan platform online dimana pemilik situs web memungkinkan 
penjual pihak ketiga untuk menjual produknya pada platform tersebut, contohnya 
seperti berbagai penjual dapat memasarkan produk mereka kepada pelanggan. 
Konsepnya mirip seperti toko fisik yang berada pada sebuah pasar tradisional, dimana 
di dalam pasar tersebut terdapat beragam toko dan penjual-penjual yang memasarkan 
dan menjual belikan produk mereka. Sebaliknya, e-commerce merupakan toko online 
tunggal dimana penjual dapat menjual prosduknya sendiri di situ web yang mereka 
miliki serta tidak ada opsi untuk mendaftar sebagai penjual, konsepnya mirip seperti 
toko retail. Singkatnya, online marketplace merupakan bagian dari e-commerce, akan 
tetapi tidak semua e-commerce merupakan bagian dari online marketplace [2]. 
 
2.2.2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah didefinisikan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 [20] sebagai berikut: 
1. Usaha Mikro merupakan usaha milik perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro yang diatur dalam Undang-
Undang. 
2. Usaha Kecil merupakan usaha yang berdiri sendiri milik perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang perusahaan yang 
dimiliki dan dikuasai yang memenuhi kriteria Usaha Kecil yang diatur dalam 
Undang-undang. 
3. Usaha Menengah adalah usaha yang berdiri sendiri milik perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki dan dikuasai dengan jumlah kekayaan bersih atau omzet 
tahunan yang diatur dalam Undang-Undang. 
 
Dengan kata lain, UMKM merupakan sebuah usaha yang berdiri sendiri serta 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha dimana bukan merupakan bagian dari anak 
atau cabang perusahaan. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 terkait UMKM, di dalamnya 
dijelaskan karakteristik atau kriteria UMKM yang dilihat dari sudut pandang 






       Tabel 2.2. Karakteristik UMKM berdasarkan UU No.20 Tahun 2008 
Skala Usaha 
Kriteria 
Kekayaan Bersih (Aset) Hasil Penjualan (Omzet) 
Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal Rp 300 Juta 
Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta > 300 Juta - 2,5 Milyar 
Usaha Menengah > 500 juta - 10 Milyar > 2,5 Milyar - 50 Milyar 
 
Sedangkan menurut badan pusat statistik, usaha dibagi kedalam dua tipe usaha 
dan yang membedakan satu sama lain adalah jumlah tenaga kerja yang ada yang dapat 
dilihat pada tabel 2.2, akan tetapi peneliti menggunakan acuan yang terdapat di dalam 
UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM sebagai kriteria pengelompokkan UMKM 
berdasarkan jenisnya. 
 
       Tabel 2.3. Kriteria UMKM berdasarkan Badan Pusat Statistik [21] 
Skala Usaha Jumlah Tenaga Kerja 
Usaha Kecil 5 - 19 orang 
Usaha Menengah 20 - 99 orang 
 
2.2.3. Teknologi Informasi 
Teknologi informasi atau biasa disingkat dengan TI, merupakan sebuah 
teknologi yang menggunakan komputer untuk mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, melindungi dan mentransfer informasi [22]. Informasi sendiri merupakan 
data yang telah diproses untuk tujuan tertentu. Informasi dapat dianggap valid apabila 
memenuhi kriteria tertentu, seperti informasi harus dikomunikasikan kepada penerima, 
informasi harus dalam bahasa yang dimengerti, informasi harus dalam bentuk yang 
sesuai dan harus relevan untuk mencapai beberapa tujuan [23]. Sedangkan, teknologi 
menurut Mascus yang dikutip dari jurnal milik Wahab dkk didefinisikan sebagai alat 





memproses input yang dipilih [24]. Sehingga, definisi singkat teknologi informasi 
adalah gabungan antara komputer dengan telekomunikasi yang memungkinkan untuk 
membantu seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
 
2.2.4. Unified Theory of Acceptance and Use of The Technology (UTAUT) 
Teori yang dikembangkan oleh Venkatesh, dkk. [8], UTAUT merupakan sebuah 
alat penelitian yang berguna untuk peneliti yang ingin memahami faktor-faktor terkait 
penerimaan suatu teknologi informasi. UTAUT juga ditargetkan pada populasi 
pengguna yang mungkin cenderung kurang untuk mengadopsi dan menggunakan sistem 
baru. UTAUT merupakan hasil penggabungan dari delapan model penerimaan 
teknologi informasi yang di dalamnya terdapat elemen-elemen pada delapan model 
penerimaan teknologi yang pernah ada dan sudah dipublikasikan menjadi kesatuan teori 
mengenai penerimaan pengguna untuk memperoleh kesatuan pandangan mengenai 
penerimaan teknologi terkini, yaitu theory of reasoned action (TRA), Technology 
Acceptance Model (TAM), Motivation Model (MM), Theory Of Planned Behavior 
(TPB), Combined TAM & TPB, Model Of PC Utilization (MPCU), Innovation 
Diffusion Theory (IDT) dan Social Cognitive Theory (SCT). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Venkatesh dkk. yaitu sebanyak 70% pengguna, UTAUT dinyatakan 
lebih berhasil dibandingkan dengan delapan teori tersebut dalam menjelaskan 
penerimaan sebuah teknologi dalam organisasi atau perusahaan. 
UTAUT mengidentifikasi empat faktor atau variabel utama yang mempengaruhi 
penerimaan sebuah sistem yaitu performance expectancy, effort expectancy, social 
influence, dan facilitating conditions dan empat moderator yaitu age, gender, 
experience, dan voluntariness of use terkait dengan memprediksi niat perilaku seseorang 
untuk menggunakan teknologi terutama dalam konteks organisasi. Menurut UTAUT, 
performance expectancy, effort expectancy , dan social influence diteorikan untuk 
mempengaruhi niat perilaku (behavioral intentions) dalam menggunakan teknologi, 
sementara behavioral intentions dan facilitating conditions menentukan perilaku 
penggunaan teknologi. Penjelasan mengenai model UTAUT tersebut, digambarkan 







Gambar 2.1. Model UTAUT oleh Venkatesh et al 2003 
 
Menurut Vekatesh dkk. pada penelitiannya terkait UTAUT [25], empat variabel 
independen memiliki pengertian sebagai berikut: 
1. Performance Expectancy (PE), harapan kinerja didefinisikan sebagai derajat 
dimana seseorang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan 
membantunya untuk mendapatkan keuntungan dalam meningkatkan kinerja 
pekerjaan.  
2. Effort Expectancy (EE), harapan usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan 
terkait dengan penggunaan sistem. 
3. Social Influence (SI), pengaruh sosial didefinisikan sebagai parameter sejauh 
mana seseorang atau individu menganggap orang lain itu penting dan percaya 
bahwa seseorang harus menggunakan sistem baru.  
4. Facilitating Conditions (FC), kondisi fasilitas didefinisikan sebagai derajat 
dimana seseorang atau individu percaya bahwa ada infrastruktur organisasi dan 
teknis yang mendukung penggunaan sistem.  
 
2.2.5. Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM)  
Structural Equation Modelling atau SEM memiliki dua pendekatan yaitu, 
CBSEM dan PLS-SEM, yang membedakan keduanya salah satunya adalah PLS-SEM 
berbasis pada varian maka jumlah sampel yang digunakan berkisar antara 30 sampai 
100 sampel. Sedangkan CBSEM karena dasarnya berbasis pada kovarian maka sampel 





menggunakan AMOS dan LISREL sebagai alat ukurnya karena berbasis pada kovarian, 
sedangkan PLS-SEM menggunakan SmartPLS, WarpPLS dan XLStat karena berbasis 
pada varian. SEM berbasis kovarian bertujuan untuk mengestimasi model untuk 
pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian bertujuan untuk memprediksi 
model untuk pengembangan teori [27]. Pada penelitian ini, digunakan metode analisis 
data dengan pendekatan PLS-SEM, dikarenakan PLS merupakan salah satu SEM 
berbasis varian yang mulai banyak digunakan. Menurut jurnal milik Wong [28], 
Structural Equation Modelling atau SEM merupakan sebuah alat analisis data 
multivariat generasi kedua yang sering digunakan dalam riset pemasaran karena dapat 
menguji model linier dan aditif yang didukung secara teoritis. Dengan menggunakan 
SEM, peneliti memiliki gambaran dalam memeriksa hubungan yang ada antar variabel-
variabel yang diminati. Faktanya variabel yang sulit diobservasi dan sulit diukur dapat 
menggunakan SEM yang dapat membuatnya ideal untuk menangani masalah penelitian 
bisnis. SEM mengutamakan pemodelan konfirmatori sehingga lebih tepat digunakan 
untuk pengujian teori (studi kuantitatif). Terdapat dua tahapan dasar dalam SEM, inner 
model yang menentukan hubungan antara variabel independen dan dependen. 
Sedangkan outer model menentukan hubungan antara variabel laten dan indikator yang 
diamati. Kedua sub model dari SEM dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
 






Analisis PLS-SEM menurut buku yang ditulis oleh Jogiyanto dan Willy [27] 
pada bukunya yang berjudul “Konsep dan Aplikasi PLS untuk Penelitian Empiris” 
dengan menggunakan software SmartPLS memiliki dua tahapan evaluasi yaitu: 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Model pengukuran ini di dalamnya terdapat uji validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan sebuah instrumen dalam 
mengukur variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini. Sedangkan uji 
reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur atau dapat 
digunakan juga untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab poin-
poin pertanyaan dalam instrumen penelitian. Parameter yang digunakan dalam 
model pengukuran yaitu, validitas konvergen, validitas diskriminan, composite 
reliability, dan cronbach’s alpha.  
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model struktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antar 
konstruk yang dihipotesiskan. Pada tahap ini digambarkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan hipotesis yang sudah dibuat. Melalui proses 
bootstrapping, parameter uji T-Statistics diperoleh untuk memprediksi adanya 
hubungan. 
 
Sedangkan untuk Partial Least Square (PLS) merupakan bagian, sekaligus 
alternatif dari SEM yang berbasis varian. Menurut Hoyle tahun 1998 yang dikutip dari 
penelitianya, meskipun PLS terkenal karena kemampuannya menangani sampel dengan 
ukuran kecil, hal tersebut tidak berarti bahwa tujuan seharusnya hanya memenuhi 
persyaratan ukuran sampel minimum [28]. Pada penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ukuran sampel 100 hingga 200 biasanya merupakan titik awal yang baik dalam 
melakukan pemodelan. Hal yang perlu dicatat bahwa ukuran sampel yang diperlukan, 
perlu ditingkatkan jika tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi korelasi faktor 
bernilai rendah dengan indikator yang memiliki kualitas buruk. Tujuan PLS adalah 
memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubungan teoritikal 
antara kedua variabel tersebut [27]. Menurut Hair dkk. [29][30], peneliti harus memilih 
PLS-SEM apabila: 






2. Ketika structural model bersifat kompleks dan mencakup banyak konstruk, 
indikator, dan hubungan model. 
3. Ketika tujuan penelitian adalah untuk lebih memahami peningkatan 
kompleksitas dengan mengeksplorasi ekstensi teoritis dari teori yang telah ada 
sebelumnya (penelitian eksplorasi untuk pengembangan teori). 
4. Ketika model yang digunakan mencakup satu atau lebih konstruk yang diukur 
secara formal. 
5. Ketika penelitian terdiri dari rasio keuangan atau jenis data yang serupa. 
6. Ketika penelitian didasarkan pada data sekunder yang mungkin tidak memiliki 
pembuktian komprehensif atas dasar measurement theory. 
7. Ketika populasi yang kecil membatasi ukuran sampel, tetapi PLS-SEM juga 
dapat bekerja dengan sangat baik dengan ukuran sampel yang besar. 
8. Ketika isu distribusi menjadi sebuah concern seperti kurangnya normalitas. 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model UTAUT adalah alat yang berguna 
untuk menjelaskan faktor penerimaan dan penggunaan online marketplace oleh UMKM 
di Kota Tangerang. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dihasilkan kelima 
hipotesis diterima. Oleh karena itu disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi UMKM dalam memilih dan menggunakan online marketplace adalah 
faktor performance expectancy, effort expectancy, social influence  yang mempengaruhi 
niat penggunaan. Kemudian faktor facilitating condition dan behavioral intention 
mempengaruhi perilaku UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online 
marketplace. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian mendapatkan 334 responden dan berdasarkan data tersebut 
didapatkan sebanyak 35% UMKM di Kota Tangerang berasal dari bidang 
usaha fashion. Terdapat lebih dari 50% responden memiliki omzet penjualan 
per tahun kurang dari Rp 300 juta. Berdasarkan peraturan UU No.20 Tahun 
2008 dengan melihat jumlah omzet per tahun, usaha tersebut termasuk ke 
dalam usaha mikro, maka mayoritas UMKM di Kota Tangerang berasal dari 
usaha mikro. Mayoritas responden sebanyak 85,6% merupakan pengguna 
online marketplace Shopee dan mayoritas menggunakan layanan chat 
kepada pelanggan. 
2. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor performance expectancy 
berpengaruh terhadap niat penggunaan online marketplace oleh UMKM di 
Kota Tangerang. Hal ini berarti UMKM sudah merasa pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan lebih cepat ketika menggunakan online marketplace, 
sehingga adanya peningkatan kinerja tersebut mendorong niatnya untuk 
melakukan proses jual beli online menggunakan online marketplace. 
3. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor effort expectancy berpengaruh 
terhadap niat penggunaan online marketplace oleh UMKM di Kota 





menggunakan online marketplace, sehingga pemanfaatan online marketplace 
yang mudah tersebut mempengaruhi niatnya untuk menggunakan online 
marketplace. 
4. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor social influence berpengaruh 
terhadap niat penggunaan online marketplace oleh UMKM di Kota 
Tangerang. Hal ini berarti UMKM merasa pengaruh lingkungan dan orang-
orang sekitar memiliki peran penting dalam penggunaan online marketplace, 
sehingga saran dan masukan dari lingkungan sekitar yang diperoleh atau 
dirasakan tersebut mendorong niatnya untuk menggunakan online 
marketplace. 
5. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor facilitating condition berpengaruh 
terhadap perilaku UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online 
marketplace. Hal ini berarti sebagian besar UMKM telah memiliki fasilitas 
yang memadai dan merasa dengan tersedianya fasilitas penunjang, akan 
mempengaruhi perilaku UMKM dalam menggunakan online marketplace. 
Dengan tersedianya fasilitas, maka UMKM dapat dengan mudah 
menggunakan online marketplace sebagai sarana jual beli online dimana saja 
dan kapan saja. 
6. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor behavioral intention berpengaruh 
terhadap perilaku UMKM di Kota Tangerang dalam menggunakan online 
marketplace. Hal ini berarti UMKM merasa minat untuk menggunakan 
online marketplace pada beberapa tahun yang akan datang mendorong 
perilakunya dalam melakukan proses jual beli pada online marketplace. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan sehingga perlu dilakukan perbaikan terkait penelitian selanjutnya 
antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel potensial lain yang 
belum digunakan pada penelitian ini seperti variabel moderasi yang 
digunakan pada model UTAUT yaitu age, gender, experience dan 
voluntariness of use atau bahkan menggunakan model UTAUT2 sebagai 





mengenai pengaruh pada niat penggunaan online marketplace sebagai sarana 
jual beli online oleh UMKM. Selain itu juga dapat menambah dan 
mengembangkan berbagai perspektif baru terkait penggunaan objek yang 
diteliti. 
2. Melakukan penelitian di wilayah yang berbeda agar dapat menemukan 
gambaran perilaku pengguna dengan cakupan yang lebih luas. 
3. Menambahkan jumlah sampel yang diteliti, dikarenakan pada penelitian ini 
belum memberikan hasil secara utuh dalam menggambarkan perilaku 
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Bagian 1  : Identitas Responden 
Petunjuk : Beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. 
1) Sebelumnya pernah menggunakan Shopee/Tokopedia/Bukalapak untuk jual beli online. 
 Pernah   
 Belum Pernah 




3) Nama Toko : …………………………………………………………….. 








 Elektronik dan Gadget 
 Perawatan dan Kecantikan 
 Perlengkapan Rumah Tangga 
 Teknologi Internet 
 Lainnya: ………………………………… 
5) Omzet/hasil penjualan per Tahun. 
 < Rp. 300 juta 
 Rp. 300 juta – Rp. 2,5 Miliar 
 Rp. 2,5 Miliar – Rp. 50 Miliar 
6) Jumlah tenaga kerja yang dimiliki (termasuk pemilik usaha) 
 < 5 orang 
 5 - 19 orang 
 20 - 99 orang 
 > 99 orang 
7) Layanan pada Shopee/Tokopedia/Bukalapak yang digunakan: (Boleh pilih lebih dari 1) 
 Layanan Chat dengan pelanggan 
 Layanan Customer Service 
 Layanan pengaturan retur/pengembalian barang 
 Layanan pengaturan toko dan pesanan 
 Lainnya: ………………………………… 






Bagian 2  : Tanggapan Responden 
Petunjuk : Semua pertanyaan membutuhkan jawaban berupa pandangan dan 
opini yang diukur dengan skala 1-6. Tidak ada jawaban benar dan salah pada 
setiap pertanyaan. Bapak/Ibu/Saudara/i cukup memilih salah satu jawaban pada 
kolom yang tersedia dengan cara memberi tanda silang (X) atau centang (√) pada 
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan sudut pandang Bapak/Ibu/Saudara/i 
terhadap penggunaan Shopee/Tokopedia/Bukalapak. 
Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral 
           S = Setuju, SS = Sangat Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Menurut saya, menggunakan online 
marketplace sangat berguna dalam proses jual 
beli secara online. 
1 2 3 4 5 
2 Menggunakan online marketplace untuk 
proses jual beli online akan meningkatkan 
produktivitas saya. 
1 2 3 4 5 
3 Menggunakan online marketplace dalam 
proses penjualan online akan meningkatkan 
kinerja saya. 
1 2 3 4 5 
4 Saya dapat menghemat waktu ketika saya 
menggunakan online marketplace dalam 
proses penjualan secara online. 
1 2 3 4 5 
5 Menggunakan online marketplace dalam 
proses jual beli online memungkinkan saya 
untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat. 
1 2 3 4 5 
6 Saya menyadari dengan menggunakan online 
marketplace dalam proses jual beli online 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari saya. 
1 2 3 4 5 
7 Belajar menggunakan online marketplace 
untuk sarana jual beli online sangat mudah 
bagi saya. 
1 2 3 4 5 
8 Interaksi saya dengan online marketplace 
untuk sarana jual beli online jelas dan mudah 
dipahami. 





No. Pernyataan STS TS N S SS 
9 Menurut saya mudah menggunakan online 
marketplace untuk sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
10 Menurut saya, sangat mudah untuk 
terampil/mahir dalam menggunakan online 
marketplace sebagai sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
11 Saya merasa menggunakan online 
marketplace dalam proses jual beli online 
mempermudah saya melakukan apa yang 
saya inginkan. 
1 2 3 4 5 
12 Orang-orang mempengaruhi saya agar 
menggunakan online marketplace untuk 
sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
13 Orang-orang di lingkungan saya yang 
menyarankan untuk menggunakan online 
marketplace sebagai sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
14 Orang-orang di lingkungan saya yang 
menggunakan online marketplace untuk jual 
beli online memiliki keunggulan lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang tidak 
menggunakan. 
1 2 3 4 5 
15 Orang-orang di lingkungan saya merasa 
bahwa menggunakan online marketplace 
untuk jual beli online penting bagi usaha 
saya. 
1 2 3 4 5 
16 Saya memiliki fasilitas yang diperlukan untuk 
menggunakan online marketplace sebagai 
sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
17 Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan 
untuk menggunakan online marketplace 
sebagai sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
18 Saya merasa nyaman menggunakan online 
marketplace untuk sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
19 Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang 
lain ketika saya mengalami kesulitan dalam 
menggunakan online marketplace sebagai 
sarana jual beli online. 









No. Pernyataan STS TS N S SS 
20 Saya berkeinginan untuk tetap menggunakan 
layanan online marketplace pada beberapa 
tahun lagi. 
1 2 3 4 5 
21 Saya memperkirakan masih akan 
menggunakan online marketplace pada 
beberapa tahun lagi. 
1 2 3 4 5 
22 Saya berencana tetap menggunakan online 
marketplace pada beberapa tahun lagi. 
1 2 3 4 5 
23 Saya senang menggunakan online 
marketplace sebagai sarana jual beli online 
kapanpun dan dimanapun. 
1 2 3 4 5 
24 Saya sudah sering menggunakan online 
marketplace sebagai sarana jual beli online. 
1 2 3 4 5 
 
